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KATA PENGANTAR 

Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat, taufik 
dan hidayahNya, maka tersusunlah E-Modul Antropologi 
Budaya pada materi " Materi defisini kebudayaan, unsur 
kebudayaan, sistem kebudayaan dan sistem masyarakat, 
makna sosial dalam kebudayaan, perubahan sosial 
kebudayaan dan faktor -faktor yang mempengaruhi 
kebudayaan". Tujuan disusunnya e-modul ini sebagai 
bahan perkuliahan Antropologi Budaya berbasis digital. 
Modul ini disusun untuk menanamkan empati melalui 



pembelajaran siswa dengan dialog mendalam dan 
pendekatan analitis. 

Penulis bahwa dalam penyusunan modul ini masih 
ada kekurangan-kekurangan, oleh karena itu diharapkan 
adanya adanya kritik dan saran dari berbagai guna 
menyempurnakan keberadaan e-modul ini yang akan 
datang. Semoga e-modul ini dapat bermanfaat bagi para 
pembaca. 
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Etnis 


Tindakan bermusuhan fisik dan 
psikologis terhadap pihak lain. 

Terkait dengan kelompok sosial sistem 
atau budaya sosial yang memiliki 
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pengaruh atau posisi tertentu karena 
faktor keturunan, adat, agama, d11. 
Hal-hal yang dapat dilihat oleh indera 
dan dapat dijelaskan dan dievaluasi 
secara ilmiah. 

Metode konseptual yang mengikuti 
serangkaian harapan. 

Suatu proses pembangunan yang 
dapat dibagikan oleh semua kelompok 
ras dan etnis dalam kehidupan budaya 
dan ekonomi. 

Status sosial, termasuk pekerjaan, 
yang ditentukan oleh faktor keturunan. 
Segala sesuatu yang diketahui 
kelompok dan laksanakan oleh 
beberapa individu. 

Posisi atau tempat seseorang dalam 
suatu kelompok sosial. 

Tempat seseorang dalam lingkungan 
sosialnya, prestise, hak dan 
kewajibannya. 

Pertentangan. 

Pandangan menyangkut apa yang 
penting dan apa yang tidak penting. 
Standar perilaku, aturan hidup. 

Tempatkan aspek dinamis (status). 

Tidak ada pusat kekuasaan dan 
keputusan adalah hasil dari proses 
konflik dan kompromi antara berbagai 
kelompok dan orang. 

Sekelompok orang yang memiliki 
karakteristik fisik yang sangat berbeda 
dari yang lain. 

semua yang dilembagakan 

(mengandung makna) selain objek itu 
sendiri (simbol), misalnya kata-kata, 
bergerak, atau bendera.. 

Posisi seseorang dalam suatu grup. 



Suku Komunitas orang dengan identitas 

bangsa sosial dan budaya tertentu yang hidup 

dengan kelompok etnis lain di satu 
negara. 


I. TINJAUAN MATAKULlAH 

1. Deskripsi mata kuliah 

Capaian pembelajaran mata kuliah Antropologi Budaya 
terhadap mahasiswa adalah menganalisis konsep 
antropologi, cabang kajian antropologi dan 
perkembangannya, makhluk manusia, kebudayaan, sistem 
masyarakat dan kebudayaan, masyarakat, perubahan 
sosial dan kebudayaan, kepribadian, kebudayaan sebagai 
pandangan hidup dan pola tingkah laku manusia untuk 
mampu mengaplikasikan kesadaran diri, masyarakat dan 
menunjukkan sikap bertanggungjawab secara mandiri. 

2. Kegunaan Mata Kuliah 

Keuntungan dalam studi antropologi budaya adalah 
bahwa perbedaan dan persamaan dalam hal yang berbeda 
yang ada di berbagai etnis atau bangsa di seluruh dunia 
diidentifikasi. Kita dapat dengan mudah melihat hal-hal 
yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari, sementara hal 
yang sama atau sama rumit atau tidak diketahui. Selain 
itu, antropologi budaya dapat berkontribusi terhadap 
pengembangan masyarakat pedesaan dan dapat 
membantu untuk menunjukkan bahwa suku-suku masih 
tinggal di daerah terpencil di pedalaman dan banyak yang 
tertinggal dalam pada perkembangan jaman karena faktor 
perubahan sosial. 



3. Sasaran Belajar 

Sasaran belajar untuk dipergunakan modul 
pembelajaran antropologi budaya ini adalah mahasiswa 
sarjana (SI) program studi Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Mataram. 

4. Urutan Penyajian 

Dalam penyajian materi modul ini akan dijelaskan 
secara bertahap yaitu: mulai pembelajaran 1 membahas 
tentang definisi kebudayaan, pembelajaran 2 membahas 
unsur-unsur kebudayaan, pembelajaran 3 membahas 
tentang sistem kebudayaan dan sistem masyarakat, 
pembelajaran 4 membahas tentang makna sosial dalam 
kebudayaan, pembelajaran 5 membahas tentang 
perubahan sosial kebudayaan dan pembelajaran 6 
membahas tentang factor-faktor yang mempengaruhi 
kebudayaan. Dalam setiap kegiatan pembelajaran mulai 
pembelajaran 1 sampai dengan pembelajaran 6 dilengkapi 
soal latihan dan pendalaman materi. Tahap selanjutnya 
evaluasi formatif dengan mengerjakan soal pilihan ganda 
dan essay. 

5. Petunjuk Belajar bagi Mahasiswa dalam 
mempelajari modul 

Dalam modul ini dijelaskan materi antropologi tentang 
kebudayaan yang membahas tentang kebudayaan materiil 
(bersifat jasmaniah) dan kebudayaan non-materiil (bersifat 
rohaniah). Modul ini disajikan dengan menggunakan 
pendekatan deep dialogue and critical thinking dimana 
tahap pembelajarannya meliputi tahap dialog dan tahap 
pengalaman. Tahap terdiri dari dialog dengan diri sendiri 
(self dialogue) dan dialog dengan orang lain (dialogue 



with others), sedangkan tahap pengalaman yakni 
observing atau observasi pengamatan dan doing atau 
melakukan. 

Sebelum mempelajari e-modul ini perhatikanlah dan 
ikutilah petunjuk dalam menggunakan e-modul yaitu 
sebagai berikut: 

a. Setiap materi harus dibaca untuk menunjang 
penguasaan anda dengan menbaca secara detail dan 
teliti. Kerjakan evaluasi sebagai sarana latihan anda. 

b. Setiap pertanyaan pada evaluasi harus dijawab 
dengan jelas bersama teman sebangku atau 
kelompok anda. 

c. Kerjakanlah tugas dengan baik yang ada pada e- 
modul tersebut, jika dirasa perlu konsultasikan 
dengan dosen anda. 

d. Apabila dalam modul ini terdapat kesulitan dalam 
memahami materi yang disampaikan, dipersilakan 
mmeberikan komentar dihlaman yang disediakan 
dalam e-modul ini. 


II. PENDAHULUAN 

1. Indikator pembelajaran yang ingin dicapai 

a. Menjelaskan definisi kebudayaan 

b. mengidentifikasi unsur-unsur kebudayaan 

c. Mengidentifikan perbedaan sistem kebudayaan dan 
sosial 

d. Menjelaskan makna sosial dalam kebudayaan 

e. Mengidentifikan perubahan sosial dalam 
kebudayaan 



f. Mengidentifikasi factor pendorong masuknya 
kebudayaan 

2. Ruang lingkup bahan modul 

E-modul ini mencakup pembahasan defisini 
kebudayaan, unsur-unsur kebudayaan, sistem kebudayaan 
dan sistem masyarakat, makna sosial dalam kebudayaan, 
perubahan sosial kebudayaan dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kebudayaan. E-modul ini juga dirancang 
dengan mencangkup isi materi, metode dan evaluasi yang 
dapat digunakan secara mandiri. E-modul ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi konsep-konsep budaya, 
alam, lingkungan dan manusia dan diharapkan pula dapat 
meningkatkan sikap toleransi dan kerja sama peserta didik 
dalam proses pembelajaran. 

3. Tujuan mempelajari modul 

Setelah mahasiswa mempelajari materi ini mahasiswa 
diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan definisi kebudayaan 

2. mengidentifikasi unsur-unsur kebudayaan 

3. Mengidentifikan perbedaan sistem kebudayaan dan 
sistem masyarakat 

4. Menjelaskan makna sosial dalam kebudayaan 

5. Mengidentifikan perubahan sosial dalam kebudayaan 

6. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
diterima atau tidaknya suatu unsur kebudayaan 

4. Urutan pembahasan 

E-Modul ini membahas antropologi budaya dan faktor 
pendorongnya. E-Modul ini menginstruksikan mahasiswa 
untuk belajar secara mandiri dengan cara berpikir kritis 
dan berpikir mendalam (deep dialogie and critical 
thinking ), dimana dialog dalam pembelajaran mencakup 



dialog dan debat. Langkah-langkah pembahasan dalam e- 
modul ini yaitu: Pertama, mahasiswa membaca petunjuk 
penggunaan modul secara seksama yang telah disediakan 
setiap kegiatan pembelajaran. Kedua, mahasiswa 
membaca dan menyimak serta membahas topic dan 
subtopic secara bertahap mulai kegiatan pembelajaran 
pertama, setelah selesai pembelajaran pertama maka 
selanjutnya pada tahap pembelajaran kedua dan 
pembelajaran berikutnya hingga evaluasi. Ketiga, dalam 
setiap sub topik, mahasiswa akan menyimak berbagai 
artikel, opini, isu, peristiwa kasus untuk dilakukan kajian, 
analisis dan disimpulkan. Keempat, evaluasi formatif, 
evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
mahasiswa secara menadiri dengan cara mengerjakan soal 
pilihan ganda dan essay yang ada pada bagian akhir 
modul pembelajaran. 


III. MATERI PEMBELAJARAN 

A. KEGIATAN BELAJAR 1: DEFENISI KEBUDAYAAN 

Kebudayaan sebenarnya telah ada dalam kehidupan 
kita sehari-hari, namun sebagian orang tidak tahu dan 
tidak mengenal kebudayaan yang bertebaran di 
lingkungan sekitar. Akibatnya, ada beberapa hasil 
kebudayaan yang di rusak, diperjualbelikan untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi. Sebenarnya kebudayaan 
itu apa sih? Kebudayaan itu perlu kita pahami secara 
substansi agar budaya-budaya yang dihasilkan oleh para 



leluhur dan antropolog. Kebudayaan dengan masyarakat 
merupakan satuan bagian yang tidak terpisahkan karena 
manusia dengan budaya selalu hidup bersamaan, dimana 
ada manusia disitu ada budaya. Jadi ditemukan bahwa 
tidak ada masyarakat yang tidak memiliki budaya dan 
sebaliknya, tanpa masyarakat sebagai wadah dan 
pendukungnya tidak ada budaya. Namun secara teoritis 
dan konseptual kedua hal tersebut memiliki kajian yang 
berbeda dan terpisah sesuai dengan kebutuhan dasar 
kelimuannya. Untuk lebih memahami apa itu kebudayaan? 
mari kita menyimak penjelasan berikut. 


Tahap 1: Self Dialogue with Others 



Simak dan Diskusikan permasalahan di bawah ini! 

KEBERAGAMAN BUDAYA INDONESIA 

Indonesia merupakan Negara majemuk yang memiliki 
beragam suku, adat istiadat, bahasa, agama dan etnis 
yang tersebar diberbagai pulau nusantara. Secara 
geografis memiliki beberapa pengaruh yang menyebabkan 
keberagaman budaya dapat berkonflik, Indonesia memiliki 
luas wilayah mencapai 5,192 juta km2, daratan mencapai 
2,027 juta km2, lautan mencapai 3,166 juta km2, 
sementara untuk jarak utara dengan selatan mencapai 
1.888 km, timur dengan barat mencapai 5.110 km. 


Kepulauan ini mencapai 17.508 pulau, dengan garis pantai 
sekitar 80.000 km, kemudian di 60 Lintang Utara jaraknya 
dimulai dengan 110 Lintang Selatan dan 950 Bujur Timur 
dengan 1.410 Bujur Barat. Untuk membagi waktu, waktu 
Indonesia dibagi menjadi tiga kali, yaitu waktu Indonesia 
barat, waktu Indonesia Tengah dan waktu Indonesia timur. 
Hal lain yang menarik adalah bahwa Indonesia memiliki 
dua benua dan dua samudera dan dua iklim tropis 
musiman, yaitu musim hujan dan musim kemarau. Selain 
itu, Indonesia rawan bencana alam yang dipengaruhi oleh 
dua jalur gunung, Mediterania dan Circum Pasifik. 

Secara geografis itulah yang mempengaruhi Negara 
Indonesia sebagai Negara kepulauan dan Negara 
multicultural. kita lihat saja dari jumlah pulau mencapai 
17.508 pulau, dalam pulau tersebut terdapat potensi hasil 
bumi keindahan flora, dan keragaman fauna, juga kaya 
akan suku bangsa, bahasa, adat istiadat, dan budaya. 
Munculnya kebudayaan itu adalah murni dihasilkan oleh 
akal budi dan pikiran manusia. Karena dalam kehidupan 
manusia ada hubungan erat kaitannya manusia dengan 
budaya tidak bisa dipisahkan, hal ini terlihat banyak sekali 
benda-benda, arca, symbol budaya yang diwujudkan oleh 
manusia. Indonesia memiliki 34 propinsi baik di daratan 
maupun di daerah kepulauan memiliki ciri khas dan 
karakteristiknya sendiri. 

Kebudayaan Indonesia berdasarkan jenisnya terdiri 
dari: rumah tradisional, pakaian tradisional, upacara adat, 
seni musik tradisional, seni tari tradisional, seni rupa 
tradisional, senjata tradisional, suku bangsa, dan bahasa 
daerah. Beberapa jenis kebudayaan tersebut belum 
sepenuhnya dipahami oleh masyarakat Indonesia 
seluruhnya hal itu disebabkan kurangnnya sosialisasi dan 



pelestarian budaya secara kontinu. Sebaliknya budaya 
telah berkembang karena ada nilai-nilai budaya yang 
hilang di lapangan, di mana budaya itu sendiri adalah 
identitas nasional untuk diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Agar kebudayaan ini bisa di lestarikan tentunya 
membutuhkan kontribusi dan tanggung jawab pemerintah 
untuk memberikan dorongan pembinaan untuk 
melestarikan kebudayaan daerah menjadi kebudayaan 
nasional sehingga kebudayaan Indonesia bisa 
dipertahankan dan bernilai estetika. Jangan sampai 
kebudayaan kita bisa diambil alih oleh Negara luar, 
dengan demikian pemerintah harus bersikap kesatria 
untuk mempertahankan dan melindungi kebudayaan 
dengan cara membuat undang-undang tentang 
perlindungan kebudayaan. Untuk itu generasi muda, 
mahasiswa dan pelajar dituntut untuk untuk menjaga 
kebudayaan sebagai langkah mempertahankan jati diri 
bangsa Indonesia. 

Diskusikan bersama kelompok Anda jawaban dari 
pertanyaan dibawah ini ! 

1. Berapa jumlah suku, bahasa yang dimiliki bangsa 
Indonesia? Jelaskan! 

2 . Apa hubungan kebudayaan dengan adanya 
keberagaman budaya di Indonesia? Jelaskan! 

3. Bagaimana cara kita mempertahankan dan 
melestarikan budaya Indonesia agar dapat 
memberikan dampak postif untuk kemajuan 
kebudayaan Indonesia? Jelaskan! 

4. Identifikasikanlah nilai yang terkandung dalam 
keberagaman budaya Indonesia? Jelaskan! 



Tahap 2: Observating and Doin 

Kalian telah memahami definisi kebudayaan dari 
permasalahan diatas. Untuk lebih memahaminya mari 
lakukan pengamatan dibawah ini. Simaklah gambar 
dibawah ini secara seksama!!! 





Setelah kalian melakukan penyimakan, maka jawablah 
pertanyaan berikut ini. 






1. Apakah bentuk kegiatan yang dilakukanoleh 
masyarakat adat pada ketiga gambar di atas, 
jelaskan menurut pendapat Anda? 

2. Menurut Anda, sikap dan perilaku budaya adalah 
kegiatan-kegiatan ini, jelaskan? 

3. Bagaimakah makna menurut Anda dari praktik- 
praktik kebudayaan di lingkungan anda seperti 
yang tergambar di atas, uraikan pendapatmu? 


Setelah menjawab pertanyaan-pertanyaan d atas buatlah suatu 
kesimpulan pada kolom d bawah ini serta presentasi kanlah hasil dskusi 
kalian 



Tahap 3. Pendalaman Materi 

Agar lebih memahami konsep dari kebudayaan, 
mari kita pelajari lebih mendalam tentang “Definisi 
Kebudayaan" 

Budaya dikenal sebagai mekanisme pertumbuhan 
domestik atau keberlanjutan. Terlebih lagi ketika bangsa 
dan kepribadiannya lebih harmonis dengan tantangan 















kontemporer. Dari sudut pandang budaya, ini tidak lebih 
dari upaya sadar untuk menciptakan kondisi manusia yang 
lebih baik. Bangun fasilitas untuk membuat hidup lebih 
menyenangkan. Pembangunan adalah intervensi di 
lingkungan alam, baik fisik maupun sosial budaya. 
Perubahan pada manusia, masyarakat dan lingkungan 
dapat berdampak pada keberlanjutan kehidupan. 
Kecepatan kehidupan sangat sulit sehingga 
mempengaruhi dinamika budaya, menciptakan perubahan 
dalam sistem nilai budaya yang mengubah interaksi 
manusia dalam masyarakat. Pembangunan nasional 
memiliki prestasi dalam menciptakan masyarakat yang 
didasarkan pada Pancasila secara setara, material dan 
spiritual, di samping itu esensi pembangunan Indonesia 
secara keseluruhan dan pembangunan semua orang 
Indonesia membutuhkan pendekatan strategis yang 
berinteraksi aktivitas spiritual dan material. 
Pengembangan juga diperlukan bagi manusia sebagai 
makhluk budaya sebagai sumber daya pembangunan 
untuk meningkatkan martabat manusia. 

Hingga sekarang ini, Indonesia dihadapkan dengan 
berbagai masalah, diantaranya: 1) bangsa Indonesia 
memiliki suku-suku bangsa, dengan latar belakang sosial 
budaya yang beraneka ragam. Pluralism budaya tersebut 
mencerminkan masalah dalam berbagai aspek kehidupan, 
untuk itu sangat penting disuguhkan sikap dan perilaku 
yang mengatasi sikap primodialisme seseorang. 2) 
Perubahan masyarakat tercermin pada perkembangan 
pembangunan semakin tinggi dan ketat serta teknologi 
yang canggih yang berdampak pada gesekan nilai social 
budaya. Adanya pembangunan akan berdampak muncul 
gelombang massa aksi untuk memobilisasi masyarakat 



yang dapat menyebabkan gesekan-gesekan dalam 
komunitas social. Terjadinya dan apabila terjadi konflik 
nilai-nilai social budaya pasti akan berdampak pada 
kurang harmonis kehidupan suatu bangsa. 3) 
perkembnagan yang siginifikan pada teknologi komunikasi 
massa, transportasi, dapat membawa pengaruh intensitas 
kontak budaya antar suku maupun dengan kebudayaan 
dari luar. Secara spesifik, adanya pengaruh kebudayaan 
asing dapat memberikan efek yang lebih besar, akan 
tetapi penyebaran budaya asing tersebut berlangsung 
cepat, luas jangkauanya karena pengaruh alat komunikasi 
yang canggih. Kehadiran kontak budaya ini adalah 
kemanjuran perubahan budaya yang terkadang 
berdampak pada nilai komunitas yang mempromosikan 
identitasnya sendiri sebagai suatu negara. 

Kata budaya berasal dari bahasa Sansekerta 
"budhayah," yang merupakan bentuk jamak dari Budhi, 
yang berarti pikiran atau sebab, untuk makna budaya. 
Menurut Tylor, budaya adalah keseluruhan kompleks yang 
terdiri dari banyak ilmu pengetahuan serta aktivitas 
manusia sebagai anggota masyarakat. Koentjaraningrat 
menggambarkan budaya sebagai manusia seutuhnya dari 
tindakan dan efek dari kegiatan sehari-hari, yang dicapai 
dengan belajar dan diorganisasikan dalam kehidupan 
manusia. Budaya dengan demikian adalah konsep, operasi 
dan fungsi orang-orang yang tertarik pada kesinambungan 
kebutuhan manusia pada umumnya. 

Koentjaraningrat (2005) menjelaskan makna 
kebutuhan lain: pertama, budaya adalah sesuatu yang 
diciptakan oleh manusia dari buah hatinya, dalam bentuk: 
a) budaya material (nyata), termasuk artefak 
pembangunan oleh manusia, seperti mobil, tangga rumah 



tangga, transportasi, barang, archa, dan tipe nyata, b) 
budaya non-material (spiritual), yang merupakan sesuatu 
yang tidak berwujud atau dipengaruhi, seperti iman, 
bahasa, sains, dan abstrak. 

Kedua, Kebudayaan bisa ditularkan melalui belajar 
budaya secara intensif dan karena kebudayaan ini tidak 
dapat digeneralisasikan secara generatif (biologis). 
Misalnya, belajar tari daerah, belajar kesenian daerah, 
belajar bahasa daerah, belajar melestarikan budaya 
daerah mulai kecil hingga dewasa, belajar tersebut 
berfungsi untuk mempertahankan budaya daerah menjadi 
budaya nasional. Ketiga, kebudayaan diwujudkan oleh 
anggota masyarakat. Munculnya kebudayaan tidak 
terlepas keterlibatan masyarakat untuk membentuk 
kebudayaan. Demikian sebaliknya, kebudayaan tidak akan 
hidup tanapa adanya kelompok atau individu yang bisa 
memjaga dan melestarikan kebudayaan tersebut. 

B. KEGIATAN BELAJAR 2: UNSUR-UNSUR 

KEBUDAYAAN 

Kebudayaan identik dengan tradisi, kesenian dan 
kebiasaan yang memiliki unsur nilai kesenian seperti tari, 
musik, sastra, dan seni rupa. Kekuatan kebudayaan sangat 
tergantung pada generasi penerus bangsa yang 
melestarikan kebudayaan, dengan pelestarian kebudayaan 
tersebut maka secara turun temurun kebudayaan akan 
berkembang sepanjang masa dari generasi ke generasi 
lainnya. Karena kebudayaan merupakan hasil karya, rasa, 
dan cipta manusia. Budaya ini akan hidup berdampingan 
dengan masyarakat karena sangat berguna bagi 



masyarakat untuk melindungi dirinya sendiri dan juga 
untuk manusia dan fasilitas manusia. 

Kebudayaan akan mengalami perkembangan apabila 
cara mewariskannya melalui proses belajar karena 
kebudayaan tidak mungkin diwariskan secara biologis, 
dengan proses belajar maka akan terjadi proses akulturasi 
budaya dari yang sederhana menjadi lebih sempurna 
karena dipengaruhi kompleksitasnya ilmu pengetahuan 
manusia. Kebudayaan yang kompleks memiliki unsur- 
unsur kebudayaan. Para ahli antropologi memiliki 
pandangan yang berbeda terhadap unsur-unsur 
kebudayaan dari suatu kebudayaan yaitu: Alat-alat 
teknologi, Keluarga, Sistem ekonomi, Kekuasaan Poilitik, 
Sistem norma, Organisasi ekonomi, Alat dan lembaga 
pendidikan, Organisasi kekuasaan. Agar pemahaman 
secara komlpleks tentang apa itu unsur-unsur 
kebudayaan? mari kita menyimak berikut ini. 


Tahap 1: Self Dialogue with Others 



Simak dan Diskusikan permasalahan di bawah ini! 
PERTIKAIAN DI AMBON BUKAN KONFLIK AGAMA 


Konflik di Ambon, Maluku beberapa tahun silam, 
mengidentifikasikan bahwa konflik tersbeut bukan konflik 


masalah agama tetapi konflik masalah mempertahankan 
budaya. Selain itu, konflik tersebut tidak terlepas juga 
factor social politik kemudian diarahkan pada persoalan 
agama. Wakil presiden H.M. Yusuf Kalla menyatakan bahwa 
konflik ambon merupakan manifestasi pergolakan 
reformasi tahun 1998 yang menyebabkan kerusuhan di 
ambon, sehingga mengganggu stabilitas ekonomi nasional 
maupun daerah khsuus di pulau Sulawesi, akibatnya 
konflik semakin meluap dan isu agama menjadi sentral isu. 

Konflik agama bisa berlarut-larut hungga tahunan dan 
sulit dredamkan karena berkaitan dengan ideology 
keagamaan dan keyakinanmasuk surga. Pernyataan Kalla, 
masalah agama tidak perlu diungkapkan jika itu 
diungkapkan maka konflik tidak akan berhenti, hal itu, 
akan serupa konfliknya di beberapa negara lain, seperti 
Pakistan, Afganistan, dan Irak. Dengan demikian upaya 
pencegahan perlu dilakukan, misalnya pembangunan 
rumah warga ambon secara merata dengan maksud 
berbaur dengan warga lainnya yang berbeda suku 
maupun agama agar tidak mudah dipetakan atau gesekan. 
Sebenarnya konflik ini terjadi karena ada beberapa faktor 
pendorong lain, seperti kemiskinan meluap, pengangguran 
semakin bertambah, ketidakadilan, tata ruang, dan 
pendidikan tidak merata. 


Tahap 2: Observating and Doing 

Berdasarkan permasalahan diatas, diskusikan bersama 
kelompok anda jawaban dari pertanyaan dibawah ini ! 
i. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya 
konflik di atas? Jelaskan! 



2 . Bagaimana solusi dalam menghadapi konflik di atas, 
baik upaya preventif maupun represif? Jelaskan! 

Kalian telah memahami unsur-unsur kebudayaan dari 
permasalahan diatas. Dengan demikian mari lakukan 
pengamatan dibawah ini. 

Simaklah gambar di berikut ini secara seksama!!! 








Setelah kalian melakukan penyimakan, jawablah 
pertanyaan di bawah ini. 

1. Bentuk kegiatan apakah yang dilakukan pada ketiga 
gambar di atas, jelaskan menurut pendapat Anda? 

2. Menurut Anda, kegiatan-kegiatan tersebut merupakan 
sikap dan perilaku kebudayaan, jelaskan? 

3. Bagaimakah makna menurut Anda dari praktik-praktik 
kebudayaan di lingkungan anda seperti yang tergambar 
di atas, uraikan pendapatmu? 



Setelah menjawab pertanyaan-pertanyaan datas buatlah suatu 
kesimpulan pada kolom ckbawah ini serta presentasikanlah hasil diskusi 
kahan 




Tahap 3. Pendalaman Materi 

Agar lebih memahami konsep dari kebudayaan, 
mari kita pelajari lebih mendalam tentang “Unsur- 
unsur Kebudayaan" 

Budaya umumnya mencakup tujuh elemen: bahasa, 
sistem teknologi, sistem subsisten, organisasi sosial, 
sistem pengetahuan, agama dan seni (Malinowski 1985). 
Unsur-unsur kebudayaan tersebut memiliki hubungan erat 
kaitannya yang sulit dipisahkan dari unsur lainnya. 
Misalnya, sebagai alat komunikasi untuk pesan, bahasa 
memiliki koneksi ke kerangka kerja teknologi tanpa 
informasi, karena kita tidak tahu teknologinya. Sebaliknya, 
















tidak ada bahasa yang dapat berfungsi sebagai pengantar 
alat teknologi ini tanpa kerangka kerja teknologi, sehingga 
pemahaman manusia dapat dipahami tentang 
penggunaan, fitur, dampak, dan manfaat dari sistem 
teknologi yang dihasilkan. Elemen budaya lain juga 
memiliki keseluruhan yang kompleks dan tak tersentuh. 

Dalam mendefinisikan unsur kebudayaan, para ahli 
antropolog menyimpulkan beberapa unsur kebudayaan 
yaitu: 

1. Herskovits, ada empat unsur pokok kebudayaan, yaitu: 

a. Teknologi dan peralatan 

b. Perekonomian 

c. Memiliki hubungan keluarga 

d. Kekuatan sistem politik 

2. Malinowski, empat unsur pokok kebudayaan, yaitu: 

a. Norma social merupakan system yang mengajak 
bekerjasama antara indivisu dengan masyarakat atau 
komunitas untuk beradaptasi dengan kondisi alam dan 
lingkungan sekitarnya. 

b. Kelompok ekonomi 

c. Alat-alat dan lembaga organisasi non formal yang 
bertugas untuk pendidikan 

d. Organisasi kekuatan (politik) 

3. C. Kluckhohn, ada tujuh unsur pokok kebudayaan 
yang secara universal yaitu: 

a. Bahasa 

Salah satu aspek kebudayaan yang bersifat khas 
adalah bahasa, karena bahasa dipandang sebagai 
pangkal dari terwujudnya suatu kebudayaan. 

b. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan konsep narasi yang 
secara subyek (manusia) diungkapkan terhadap suatu 



obyek baik fakta fisik maupun fakta non fisik (gaib). 
Ilmu Pengetahuan merupakan sekumpulan teori yang 
sistematis, terukur, teruji dengan menggunakan metode 
ilmiah untuk mencapai tujuan universal dan dapat diuji 
maupun diverifikasi kebenarannya. Ilmu Pengetahuan 
memiliki sifat yang plural, terbuka, kritis, dan memiliki 
keterkaitan dalam memecahkan berbagai permasalahan 
baik masalah fisik maupun non fisik. 

c. Tekhnologi dan peralatan 

Tekhnologi merupakan sejumlah kemampuan 
teknik yang dimiliki oleh sekumpulan orang dalam 
suatu komunitas yang digunakan dalam hubungannya 
dengan pengumpulan bahan-bahan mentah 
dilingkungannya untuk keperluan berupa memproses 
yang seterusnya menjadi suatu alat yang dipergunakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip adanya teknologi 
yang diciptakan untuk kebutuhan bagi manusia dan 
untuk membantu kelemahan manusia. Peralatan 
merupakan alat yang digunakan untuk integrasi 
bertani, berladang,berkebun misalnya menggunakan 
cangkul, parang, bajak sawah dengan hewan dan alat 
teknologi. 

d. Kesenian 

Kesenian merupakan bagian unsur kebudayaan 
yang bisa dikatakan sangat tua usianya. Setiap 
kesenian yang diciptakan oleh masyarakat masih 
bnetuknya sederhana akan tetapi senantiasa 
mengandung pesan-pesan budaya yaitu sistim nilai 
yang menjadi pegangan hidup oleh masyarakat 
sekitarnya. Kesenian sebagai salah satu aspek 
kebudayaan dalam wujudnya tidak akan menampakkan 



bentuk yang sama antara daerah yang satu dengan 
daerah yang lainnya. 

e. Mata pencarian hidup 

Mempelajari sistem kehidupan di berbagai tingkat 
masyarakat yang dilakukan oleh para antropolog Eropa 
di masa lalu, sering terjebak dalam menilai tingkat 
tinggi dan rendah suatu komunitas, bahkan lebih tinggi 
dan lebih rendah dalam hal martabat masyarakat. Mata 
pencaharian kehidupan memiliki tiga aspek penting 
dari kehidupan manusia: produksi, distribusi dan 
konsumsi. Ketiga aspek ini sangat penting untuk 
meningkatkan ekonomi masyarakat, karena mata 
pencaharian manusia akan lemah tanpa ekonomi yang 
baik. 

f. Religi 

Religi bukan diciptakan oleh manusia melainkan 
dari Tuhan yang diturunkan melalui utusannya yakni 
Nabi dan Rasul. Keberadaan agama adalah sebagai 
titah dari langit dan seringkah disebut agama langit 
atau agama wahyu. Kebudayaan adalah mutlak hasil 
ciptaan manusia. 

g. Kekerabatan dan organisasi kemasyarakatan 

Manusia adalah mahkluk sosial atau mahkluk yang 
senantiasa hidup secara kolektif. Tanpa hubungan yang 
kolektif maka kehidupan masyarakat tidak akan 
berjalan, misalnya jika jita sedang sakit pasti 
membutuhkan orang lain baik keluarga dekat maupun 
orang lainnya yang bisa membantu orang tersebut. 
Intinya organisasi masyarakat merupakan sekumpulan 
masyarakat yang memiliki hubungan secara vertical 
maupun horizontal. 



Kebudayaan yang ada bahkan yang dimiliki masyarakat 
dunia sangat kompleks. Demikian halnya di Indonesia 
memiliki ribuan suku bangsa, bahasa, adat istiadat, dan 
kebudayaan lainnya. Walaupun demikian, kebudayaan 
yang ada tersebut memiliki ciri atau sifat yang sama. Sifat 
tersebut bukanlah diartikan secara khusus akan tetapi 
lebih bersifat secara umum atau yang bersifat universal. 
Jadi sebagai manusia dimanapun berada mampu 
mewujudkan budaya dan setiap manusia mempunyai cara 
tersendiri dalam menciptakan budaya dan 
mengembangkan budayannya. 

Sifat-sifat kebudayaan, yaitu: 

1. Kebudayaan milik bersama 

Kebudayaan bersifat abstrak, yakni sesuatu sistem 
kognitif yang diciptakan melalui akal pikiran, yang dimiliki 
dan digunakan oleh anggota masyarakat yang 
membutuhkan. Kebudayaan tidak akan tercipta oleh 
seorang individu saja, tetapi terwujud melalui interaksi 
sekelompok orang dalam masyarakat. 

2. Kebudayaan cenderung bertahan dan berubah 

Salah satu ciri kebudayaan adalah adanya perubahan 
yang disebabkan oleh faktor-faktor alamiah, seperti: 
pertambahan penduduk, bencana alam, atau peperangan. 
Faktor dari luar seperti interaksi dengan kebudayaan lain 
maupun bentuk kontak budaya lainya. Ada kebudayaan 
yang dikategorikan sebagai kebudayaan yang dinamis 
artinya kebudayaan tersebut cenderung mengalami 
perubahan yang lebih cepat. Perubahan tidak terjadi 
dengan begitu saja, perubahan tersebut diakibatkan oleh 
pengaruh dari luar melalui TV, maupun media yang 
lainnya. 



3. Fungsi kebudayaan untuk pemenuhan kebutuhan 
manusia 

Sering kali kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari 
ada orang melakukan aktivitas sampai seharian. Mereka 
adalah contoh realitas kehidupan yang sekaligus 
menjelaskan kepada kita, bahwa mereka kurang 
beruntung dalam tingkat ekonomi yang mengharuskan 
bergulat dalam kehidupan agar dapat mempertahankan 
hidup. Memang dimanapun adanya manusia mereka harus 
berjuang agar dapat memenuhi kebutuhannya. 

4. Kebudayaan dihasilkan melalui metode belajar. 

Kebudayaan tidak dapat muncul begitu saja ataupun 

bisa diturunkan secara genetis, akan tetapi kebudayaan 
bisa dihasilkan melalui proses belajar. Proses belajar itu 
dilakukan mellaui kegiatan penelitian baik penelitian 
lapangan maupun survey. Faktor utama untuk mempelajari 
kebudayaan adalah lewat komunikasi bahasa. 

5. Sarana Pewarisan Kebudayaan 

Pewarisan kebudayaan dapat disebut hamper sama 
dengan pengetahuan dan pengalaman yang diestafetkan 
kepada orang lain untuk meneruskan nilai-nilai 
kebudayaan itu agar kebudayaan dapat berkembang 
secara kontinu. Pada dasarnya masyarakat secara tidakn 
langsung melakukan suatu pewarisan kebudayaan melalui 
berbagai aktivitas kegiatan. Usaha pewarisan kebudayaan 
sebaiknya melibatkan instansi terkait, kleuarga, 
masyarakat dan lembaga pendidikan serta media massa. 


C. KEGIATAN BELAJAR 3: SISTEM KEBUDAYAAN 
DAN SISTEM MASYARAKAT 



Struktur budaya ini memiliki sifat abstrak yang hanya 
dapat diterapkan dalam kehidupan sosial oleh pikiran dan 
gagasan manusia. Konsep gagasan dan gagasan manusia 
tidak bisa berdiri sendiri, tetapi dapat saling berhubungan 
sehingga merupakan suatu sistem. Sistem kebudayaan 
yang di maksud adalah adat istiadat yang berkembang di 
masyarakat. Adat istiadat ini memiliki beberapa sistem 
yang saling berkaitan seperti nilai budaya, norma, kaidah 
dan pranata-pranata yang hidup di masyarakat. Misalnua 
norma agama, norma agama ini memiliki satu kesatuan 
dnegan budaya tanpa budaya maka agama tidak akan 
bisa diwujudkan secara hirarkis. 

Sistem kebudayaan ini memiliki fungsi untuk 
mengatur, menata, dan menetapkan norma-norma serta 
perilaku manusia. Dalam mengimplementasikan system 
kebudayaan ini dapat dilakukan melalui proses 
institutionalization (pelembagaan) budaya, dalam proses 
budaya ini yang diperlukan adalah adaptasi antara alam, 
pikiran dan sikap dengan adat istiadat atau norma yang 
berlaku dalam kebudayaannya. Cara ini dilakukan sejak 
dini, diawali dari lingkungan keluarga kita sendiri, 
masyarakat, dengan seperti itu maka lama-kelamaan kita 
dapat meniru norma tersebut dengan berbagai ilmu 
pengetahuan yang kita miliki. Sehingga pola tersebut 
terbentuk dengan baik, maka manusia akan mampu 
melestarikan kebudayaan dengan ilmu pengetahuan yang 
telah di milikinya. 

Talcott Parsons merupakan tokoh utama yang 
menemukan sistem masyarakat (sosial), dalam 
pandangannya terungkap bahwa struktur social dapat 
dipergunakan untuk mengolah aktivitas social sehingga 
system social tersebut menjadi model analisis terhadap 



organisasi social. Sistem masyarakat (sosial) ini digunakan 
sebagai alat untuk menganalisis kelompok manusia baik 
fisik maupun non fisik. Dengan model itu, merupakan 
usaha untuk mengetahui bahwa kelompok manusia 
merupakan suatu sistem. Untuk lebih memahami apa itu 
sistem kebudayaan dan sistem masyarakat? mari kita 
menyimak materi di bawah ini 


Tahap 1: Self Dialogue with Others 



Simak dan Diskusikan permasalahan di bawah 

■ ■ ■ 
mi! 


KONFLIK SOSIAL BUDAYA 
Permasalahan 1: 

Pendukung suporter sebuah sepakbola ternama 
melakukan tindakan kekerasan criminal berupa 
pengrusakan fasilitas public seperti taman kota, flight 
over, pengrusakan rumah penduduk dan ornament- 
ornamen jalan raya yang ada sisekitarnya. Tindakan 
kriminal tersebut merupakan sebagai bentuk rasa 
kekecewaan para supporter kepada wasit karena 
kesebelasan mereka mengalami kekalahan dalam 
permainan. Para pendukung aksi ilegal yang skor 


pertandingannya di sepakbola bisa diubah menjadi 
kemenangan oleh wasit? Itu tidak mungkin karena tidak 
ada seorang pun, termasuk suporter sepakbola, yang 
dapat memperdebatkan keputusan wasit. Memang, 
tindakan kriminal para pendukung adalah tindakan tidak 
bermoral, hanya menyebabkan kerugian bagi diri mereka 
sendiri dan pihak yang berbeda. 

Permasalahan 2: 

Akibat konflik antar suku Dayak dan migran Madura di 
pulau kalimantan menyebabkan lebih dari 500 oramg 
kehilangan nyawa, disamping itu juga lebih dari 100.000 
rumah warga Madura dibakar. Peristiwa itu terjadi pada 
tanggal, 18 Februari 2001 dengan isu bahwa dua warga 
migran Madura diserang oleh sejumlah warga Dayak. 


Tahap 2: Observating and Doing 

Diskusikanlah bersama kelompok Anda jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan dibawah ini ! 

1. Kemukakan pendapat Anda apa yang dimaksud 
dengan sistem kebudayaan dan sistem masyarakat? 
Jelaskan! 

2 . Apa hubungan sistem budaya sosial dengan adanya 
pertikaian di atas? Jelaskan! 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya 
konflik di atas? Jelaskan! 

4. Nilai kebudayaan yang bisa diambil dari konflik pada 
permasalahan 1 dan 2? Jelaskan! 


Kalian telah memahami sistem budaya dan sistem 
sosial dari permasalahan diatas. Kegiatan selanjutnya 



melakukan pengamatan pada gambar-gambar dibawah ini. 

Simaklah gambar di berikut ini secara seksama!!! 




Setelah kalian melakukan penyimakan, jawablah 
pertanyaan di berikut ini: 

1. Bentuk kegiatan apakah yang dilakukan pada 
kedua gambar di atas, jelaskan menurut pendapat 
Anda? 

2. Menurut Anda, kegiatan-kegiatan tersebut 
merupakan sikap dan perilaku kebudayaan, jelaskan? 

3. Bagaimakah makna menurut Anda dari praktik- 
praktik kebudayaan di lingkungan anda seperti yang 
tergambar di atas, uraikan pendapatmu? 



Setelat) menjawab pertanyaan-pertanyaan (i atas buatlah suatu 
kesimpulan pada kolom d bawah iri serta presentasi kanlah hasil diskusi 
kalaa 





Tahap 3. Pendalaman Materi 

Agar lebih memahami konsep dari kebudayaan, 
mari kita pelajari lebih mendalam tentang “Sistem 
Kebudayaan dan Sistem Masyarakat'' 

Kerangka budaya dihasilkan oleh dua sistem yaitu 
sistem kebudayaan dan sistem masyarakat, ketiga system 
ini dalam analisisnya dapat dikelompokkan sesuai konten 
keilmuannya. Pada system masyarakat membahas ilmu 
sosiologi, sedangkan system kebudayaan membahas ilmu 
budaya. Jadi sistem merupakan sekumpulan organ atau 
















komponen yang memiliki unsur saling berkaitan antara 
satu dengan lainnya yang memiliki multifungsi. Dalam 
sistem memiliki beberapa ciri, yaitu: fungsi, kesatuan, 
pembatasan, pembentukan, wilayah, saling berkaitan, 
proses, input, output, dan pergantian. 

Sistem kebudayaan ini memiliki fungsi untuk 
mengatur, menata, dan menetapkan norma-norma serta 
perilaku manusia. Dalam mengimplementasikan system 
kebudayaan ini dapat dilakukan melalui proses 
institutionalization (pelembagaan) budaya, dalam proses 
budaya ini yang diperlukan adalah adaptasi antara alam, 
pikiran dan sikap dengan adat istiadat atau norma yang 
berlaku dalam kebudayaannya. Cara ini dilakukan sejak 
dini, diawali dari lingkungan keluarga kita sendiri, 
masyarakat, dengan seperti itu maka lama-kelamaan kita 
dapat meniru norma tersebut dengan berbagai ilmu 
pengetahuan yang kita miliki. Sehingga pola tersebut 
terbentuk dengan baik, maka manusia akan mampu 
melestarikan kebudayaan dengan ilmu pengetahuan yang 
telah di milikinya. 

Talcott Parsons merupakan tokoh utama yang 
menemukan sistem masyarakat (sosial), dalam 
pandangannya terungkap bahwa struktur social dapat 
dipergunakan untuk mengolah aktivitas social sehingga 
system social tersebut menjadi model analisis terhadap 
organisasi social. Sistem masyarakat (sosial) ini digunakan 
sebagai alat untuk menganalisis kelompok manusia baik 
fisik maupun non fisik. Dengan model itu, merupakan 
usaha untuk mengetahui bahwa kelompok manusia 
merupakan suatu system. 

Talcott Parsons juga menetapkan strategi untuk 
mengolah fungsional dalam suatu sistem kemasyarakatan, 



hal yang dilakukan meliputi semua sistem masyarakat, 
tidak terkecuali hubungan berdua, komunitas kecil, 
family, golongan social, termasuk community secara 
keseluruhan. Selain itu, tambahan lainnya system 
masyarakat memiliki beberapa unsur penting yaitu: 1) 
terdapat dua orang bahkan lebih, 2) peristiwa interaksi 
kedua orang, 3) adanya tujuan interaksi yang sama, 4) 
mempunyai struktur, simbol, dan keinginan yang dapat 
dijadikan pedoman dalam kehidupan. 

Untuk membangun fungsi sistem masyarakat (sosial), 
ada empat persyaratan yang harus terpenuhi, yaitu: 

1. Orientasi, merupakan salah satu cara untuk 

menyesuaikan diri kita pada system social terhadap 
pengaruh lingkungan. 

2 . Tujuan, merupakan target setiap manusia untuk 
mencapai visi secara bersama-sama dalam suatu 
sistem masyarakat. 

3. Unifikasi, merupakan interelasi yang menjadi syarat 
untuk mengatur para anggota dalam sistem 
masyarakat. 

4. Pelestarian pola-pola yang tersembunyi, merupakan 

konsep latent (tersembunyi) pada interaksi akibat 
kejenuhan sehingga dapat mengikuti sistem 

kemasyarakatan lainnya yang dianggap mampu 
berkembang. 

Giddens (1984) mengatakan bahwa sistem sosial 
adalah organisasi, kelompok atau komunitas di mana dan 
di mana pun ia berada, ia mengandung subsistem sosial 
dan secara sistematis sangat beragam. Struktur kolektif 
(sosial) dengan demikian merupakan mekanisme di mana 
semua manusia dapat berinteraksi dengan orang-orang 
dan individu-individu lain, dengan kelompok-kelompok 



orang yang berbagi kebutuhan dan pelestarian lingkungan 
hidup. Manusia, tidak terhubung, mengikat dan 
melestarikan tanpa, tidak terhubung, tanpa kecuali, 
institusi sosial, aturan dan norma dalam masyarakat. 


D. KEGIATAN BELAJAR 4: MAKNA SOSIAL DALAM 
KEBUDAYAAN 

Manusia dan budaya merupakan sesuatu yang sulit 
dipisahkan karena memliki hubungan timbal balik. 
Manusia tidak akan bisa berkembang tanpa ada budaya, 
demikian sebaliknya budaya tanpa manusia maka budaya 
itu akan hilang ditelan bumi. Dalam pikiran kita bertanya, 
bagaimana hubungan masyarakat dan kebudayaan. 
Sebelum kita membahas hubungan keduannya, perlu 
dijelaskan apa itu masyarakat dan kebudayaan. 
Masyarakat adalah sekelompok orang yang hidup di 
lingkungan tertentu yang memiliki undang-undang untuk 
saling mengatur untuk memenuhi tujuan yang sama untuk 
mencapai target yang sama. Sedangkan masyarakat 
merupakan sumber kebudayaan yang mampu 
menciptakan berbagai wujud, simbol dan hasil karya cipta 
lainya yang sangat bermanfaat bagi orang lain. 
Masyarakat dikatakan sebagai sumber kebudayaan 
dimaksudkan seperti ibaratnya sungai ciliwung yang besar 
yang dimana air dari sumber-sumber itu mengalir dan 
terapung didalamnya. Masyarakat mangairi sawahnya 
dengan mengambil air sungai ciliwung tersebut, dengan 
demikian, erat kaitannya hubungan antara masyarakat 
dengan kebudayaan. Jadi disimpulkan bahwa 
masyarakatlah yang dapat menghasilkan kebudayaan dan 



sebaliknya kebudayaan berkembang karena manusia yang 
menciptakannya. 

Hubungan masyarakat dan kebudayaan merupakan 
segala sesuatu yang ditidak mungkin dipisahkan, karena 
kebudayaan merupakan buah karya manusia, bersifat 
melekat pada dirinya dan mempunyai ciri khas dari 
manusia itu sendiri. Sementara kebudayaan itu bersifat 
symbol dan bentuk yang dihasilkan masyarakat kedalam 
berbagai ragam kebudayaan baik yang dapat dilihat 
maupun yang tidak dapat dilihat. Masyarakat kadangkala 
terlena dengan hasil karyanya misalnya Candi Borobodur, 
didalam lingkungan candi tersebut bisa terjadi beberapa 
tindakan kriminal, kekerasan, pembunuhan dan 
pencabulan. 

Terkait dengan hal tersebut, Soekanto berpendapat 
bahwa permasalahan social merupakan ketidakcocokan 
hubungan antara unsur kebudayaan/masyarakat yang 
mengancam ekosistem kehidupan golongan social. Apabila 
terjadi peristiwa pertikaian antara masyarakat dan 
kebudayaan yang ada, maka akan menimbulkan 
gangguan hubungan social berupa gesekan kehidupan 
berkelompok ataupun bermasyarakat. Masalah social 
berawal dari kurangnya respon positif antara masyarakat 
dengan realitas, selain itu masalah social dapat 
dipengaruhi oleh proses social dan bencana alam. 
Kemunculan masalah social tersebut pada dasarnya 
ditentukan oleh pemerintah, organisasi social, masyarakat 
yang memiliki kewenangan untuk melakukan musyawarah 
untuk bisa menyelesaikan persoalan tersebut. 

Untuk lebih memahami apa itu makna sosial? mari kita 
menyimak materi di bawah ini. 



Tahap 1: Self Dialogue with Others 



Simak dan Diskusikan permasalahan di bawah 

■ ■ ■ 
mi! 


FENOMENA MUDIK 

Setiap tahun di Indonesia selalu melakukan mudik, 
mudik merupakan fenemena social berupa selalu terjadi 
setiap hari raya. Mudik secara umum diketahui oleh 
masyarakat adalah liburan massal dimana kegiatan mudik 
ini dilakukan pada kota-kota besar menunju kota kecil atau 
daerah asalnya. Mudik ini terjadi bagi masyarakat 
Indonesia yang merayakan hari kemengan di halaman 
kampong, biasanya dilakukan pada hari raya Idul Fitri, 
natal dan tahun baru. Warga masyarakat yang melakukan 
mudik setiap tahunnya diprediksi mencapai 10% hingga 
60%. Kegiatan mudik ini dapat kita lihat bukti empiris 
pada saat musin liburan tiba mislanya jalan-jalan di pusat 
kota dan pusat perbelanjaan mulai hening bagaikan kota 
mati. 

Dalam sejarahnya tertulis bahwa sejak tahun 1970-an 
mudik menjadi tren yang sangat menarik terutama bagi 
kota-kota besar, disitu banyak terjadi integrasi sistem 


ekonomi. Fenomena ataupun dinamika social, ekonomi, 
budaya dan politik menjadi enegri untuk penambahan 
masyarakat dalam proses migrasi penduduk. Aktivitas 
mudik ini biasanya sudah menjadi kultur masyarakat 
dalam melakukan silarahmi dnegan keluarga besarnya di 
kampong halamannya, warga masyarakat yang dominan 
dalam melakukan mudik adalah warga kota-kota besar, 
karena pada kesempatan liburan terebut merupakan 
momen hari libur nasional eperti hari lebaran, natal, dan 
tahun baru yang selalu terjadi setiap tahun. 

Dengan demikian, apa sih motif mudik warga kota 
besar, dalam konteks rasionalisasi masyarakat bahwa ada 
integrasi masayarakat Indonesia pada ekonomi kapitalisme 
dunia, dalam hal tersebut terdapat tingkat rasionalisasi 
relative belum berkembang pada masyarakat, secara 
kultural mudik mempunyai motif tradisionalistik. Warga 
kota kembali mengisi ruh dengan pola-pola kehidupan 
tradisional yang mulai hilang sedikit demi sedikit dalam 
persentuhan dengan modernisasi kota provinsi ataupun 
ibu kota Negara. 

Mudik dapat dianggap sebagai budaya rutin setiap 
anggota keluarga yang hidup di kota kemudian bernita 
berkumpul dengan keluarga di daerah asal desa atau 
kelurahan ataupun kota-kota kecil. Mudik juga sebuah 
symbol kultural yang menjelaskan kisah sukses seseorang 
anak kampong yang berjuang hidup di kota besar. Dalam 
kegiatan mudik ini tidak semua warga kota ikut bermudik 
ke kampung halamannya, karena berhalangan dengan 
berbagai factor kekeluargaan, namun dalam penilaian 
mudik dikategorikan di perspektif yaitu positif dan 
negative (lupa asal usul). 



Indonesia telah mengembangkan dunia ekonomi yang 
berorientasi pasar selama tiga dekade dan motif untuk 
mudik telah bergeser ke arah yang lebih rasional. Alasan 
warga kota besar mudik adalah: 1) ada lingkungan sosial 
dalam rekreasi; dan 2) pertemuan sosial budaya yang 
realistis, produktif dan aman akan membuat hal-hal 
nyaman bagi keluarga. 

Fenomena mudik ini akan hilang di masa yang akan 
datang? Kota-kota besar Indonesia memiliki pemahaman 
sendiri dalam tradisi mudik, Smith dan Feagin (1991) dan 
Sassen (1994) menyatakan kehidupan di kota-kota besar 
berperan penting ekonomi kapitalis dan sangat sulit yang 
redamkan ataupun diberhentikan. Karena dalam 
pandangan mereka bahwa kota-kota besar merupakan 
lokasi strategis perekonomian yang cocok untuk 
dikembangkan, untuk itu beberapa prediksi yang tampak 
terjadi yaitu: Pertama, dua puluh tahun yang akan datang 
akan terjadi kurangnya pertumbuhan masyarakat. Kedua, 
mudik dapat menarik masyarakat untuk melakukan 
perubahan atau gaya hidup misalnya mudik tidak hanya 
dilakukan pada hari raya akan tetapi mudik dilakukan 
pada hari lain seperti melakukan cuti kerja. Ketiga, mudik 
dapat mengembangkan ekonomi masyarakat baik perlaku 
usaha ataupun jasa transportasi. Dengan demikian, mudik 
akan tetap eksis melalui metode yang berbeda yakni 
instrument ekonomi. 

Dalam pembahasan fenomena mudik ini, terlihat 
memiliki sisi aspek keuntungan dan kerugian. Keuntungan 
pertama adalah bahwa pemerintah dan sektor swasta 
mengakui banyak kekurangan mereka dalam posisi 
mereka sebagai metode efektif untuk kesetaraan sosial 
ekonomi terstruktur. Pemudik biasanya membawa banyak 



uang yang dihabiskan dan didistribusikan di daerah asal di 
antara kerabat dekat. Dengan demikian kegiatan ini akan 
menyebabkan peningkatan sirkulasi uang di daerah. 
Keuntungan kedua adalah replikasi budaya orang kota 
besar. Peudik juga dapat digunakan sebagai bagian dari 
siklus pemulihan energi produktif (Saunders 1995). 
Manfaat tambahan termasuk modal sosial (jaringan 
ekonomi antara anggota keluarga besar dan kenalan) 
untuk mendukung pembangunan dalam perjalanan 
kembali ke kota. 

Kerugian struktural juga dapat ditemukan. Ini terkait 
dengan meningkatnya transportasi, keamanan, lingkungan 
dan ekonomi rumah tangga. 

Tetapi masalah ini dapat dilihat sebagai tantangan 
bagi negara: (1) untuk membangun sistem transportasi 
besar, lintas batas, cepat dan massal di Pulau; (2) 
keamanan kesejahteraan warga negara; (3) untuk 
menciptakan sistem keamanan sosial dan pekerjaan 
termasuk meninggalkan. Posisi Negara di atas berarti 
bahwa warga Jakarta memiliki pendidikan yang nyaman di 
rumah dan dimensi sosial-ekonomi-produktif yang rasional. 


Tahap 2: Observating and Doing 

Berdasarkan permasalahan diatas, diskusikan bersama 
kelompok anda jawaban dari pertanyaan dibawah ini ! 

1. Apa makna sosial dalam mudik? Jelaskan! 

2 . Bagaimana hubungan antara fenomena social mudik 
dengan budaya masyarakat yang terungkap pada 
kasus di atas? Jelaskan! 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya 
fenomena mudik di atas? Jelaskan! 



4. Nilai keuntungan dan kerugian dalam melakukan 
mudik apa saja? Jelaskan! 

Kalian telah memahami makna sosial dalam 
kebudayaan dari permasalahan di atas. Untuk lebih 
memahaminya mari lakukan pengamatan dibawah ini. 

Simaklah gambar berikut ini secara seksama!!! 




Setelah kalian melakukan penyimakan, jawablah 
pertanyaan di berikut ini. 

1. Bentuk kegiatan apakah yang dilakukan pada kedua 
gambar di atas, jelaskan menurut pendapat Anda? 



2. Menurut Anda, kegiatan-kegiatan tersebut 
merupakan sikap dan perilaku kebudayaan, jelaskan? 

3. Bagaimakah makna menurut Anda dari praktik- 
praktik kebudayaan di lingkungan anda seperti yang 
tergambar di atas, uraikan pendapatmu? 


Setelah menjawab pertanyaan-pertanyaan d atas buatlah suatu 
kesimpulan pada kolom di bawah ini serta presentasi kanlah hasil diskusi 
kalian 




Tahap 3. Pendalaman Materi 


















Agar lebih memahami konsep dari kebudayaan, 
mari kita pelajari lebih mendalam tentang “Makna 
Sosial dalam Kebudayaan" 

Manusia adalah makhluk sosial yang dapat bergaul 
dengan baik, dan yang lain mempelajari makna berbagai 
hal dalam kesadaran mereka dan menentukannya. Juga 
seseorang melakukan sesuatu karena posisi sosial, 
kelompok sosial atau pengalaman hidup mereka. 

Aspek-aspek penting tingkah laku manusi, adalah 
sebagai berikut: 

1) Manusia sering berperilaku sesuai dengan definisi 
(semua hal yang ditemukan dan dijumpai di alam 
semesta ini, semua elemen kehidupan); 

2) Arti suatu barang itu selalu merupakan hasil dari 
interaksi individu; 

3) Manusia sering merasakan pentingnya hal-hal ini 
sebelum mereka dapat berperilaku seperti itu. Interaksi 
manusia bukan karena sebab eksternal berdasarkan 
pada aspek fundamental yang disebutkan perilaku 
sosial. 

Interaksi antar manusia memberi bentuk pada 
tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Jika Anda ingin 
melakukan tindakan kepada orang lain, memahami 
tindakan orang lain diperlukan. Menurut Blumer, orang 
bertindak berdasarkan harapan dari kontak sosial mereka 
dengan orang lain dan diperkuat ketika fase interaksi 
sosial berlangsung. Esensi sesuatu berasal dari cara 
individu atau aktor memilih, menganalisis, memahami, 
mengatur, dan mengubah situasi di mana mereka 
menemukan diri mereka sendiri dan jalannya tindakan 
mereka. 



E. KEGIATAN BELAJAR 5: PERUBAHAN SOSIAL DALAM 

KEBUDAYAAN 


Individu adalah individu yang tidak dapat menghindari 
hubungan dengan orang lain. Hubungan antar individu 
(manusia) memunculkan kelompok sosial berdasarkan 
kepentingan bersama. Namun, ini tidak berarti bahwa 
semua komunitas manusia dapat disebut kelas sosial. 
Kelas sosial harus diterima. Perubahan komposisi adalah 
persyaratan dalam komunitas sosial yang telah 
membentuk struktur masyarakat. Karena perubahan 
adalah sesuatu yang terjadi. Cara paling sederhana untuk 
memahami perubahan sosial (komunitas) dan budaya 
adalah dengan merekapitulasi semua perubahan dalam 
komunitas itu sendiri, meskipun Anda ingin menjadi lebih 
jelas tentang perubahan sosial dan pertanian; maka yang 
terbaik adalah mencoba mengungkapkan semua peristiwa 
yang terjadi di tengah-tengah komunitas itu sendiri. 

Kebenaran pergeseran masyarakat dapat dianalisis 
dari berbagai sudut, termasuk: dalam "arah" di mana 
masyarakat bergeser "bergerak" (arah perubahan), hal 
yang jelas adalah bahwa perubahan bergerak menjauh 
dari elemen yang diubah. Tetapi setelah meninggalkan 
elemen ini, mungkin transisi akan berubah menjadi 
sesuatu yang sama sekali berbeda, tetapi juga menjadi 
bentuk yang sudah ada di masa lalu. Untuk memahami 
apa sebenarnya transisi sosial itu? Untuk lebih memahami 
apa itu perubahan sosial? mari kita menyimak di bawah 
ini. 



Tahap 1: Self Dialogue with Others 



Simak dan Diskusikan permasalahan di bawah 

■ ■ ■ 
mi! 


PERUBAHAN SOSIAL DAN DAMPAK BUDAYA 
ASING DI INDONESIA 

Masuknya Indonesia ke dalam budaya internasional 
mempengaruhi perubahan persepsi dan tindakan pemuda 
bangsa. Akses mudah dan perkembangan teknis cepat 
yang memberi peluang besar bagi budaya global untuk 
bergabung. Budaya internasional Indonesia telah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan kaum muda 
saat ini. Sebagian budaya asing pada saat ini memiliki 
pengaruh positif pada generasi muda, karena kita kaum 
muda harus dapat mengetahui budaya asing yang masuk 
ke Indonesia. Kita harus bekerja untuk mengatasi budaya 
yang masuk, agar tidak merusak identitas kita sebagai 
negara. 

Banyaknya insiden kriminal yang terjadi sekarang 
tidak dapat diisolasi dari budaya asing yang masuk, 
kegiatan kriminal, narkoba, perjuangan, kekerasan, 
pergaulan bebas, karena generasi muda kita meniru 
budaya asing non-tabacus. Ini adalah tren yang disaksikan 


generasi muda kita saat ini karena tidak ada budaya asing 
yang dapat dipilah. Dalam situasi ini, tidak hanya 
pemerintah dan kita, sebagai generasi muda, setuju 
bahwa budaya asing yang masuk tidak membunuh 
generasi muda Indonesia. Tanpa pengaruh budaya asing, 
kita bisa mengembangkan Indonesia menjadi negara maju. 

Semua yang mendasari masalah ini adalah arus 
globalisasi yang tidak bisa lagi dibendung. Arus 
globalisasi, khususnya di kalangan anak muda, menembus 
masyarakat begitu cepat. Globalisasi juga memiliki 
dampak yang sangat kuat pada kaum muda. Sebagian 
besar anak muda kita telah kehilangan identitas mereka 
sebagai orang Indonesia karena pengaruh globalisasi. Ini 
ditunjukkan oleh tanda-tanda yang sekarang terwujud 
dalam kehidupan sehari-hari kaum muda. 

Bagaimana memilih banyak dari remaja kita yang 
berpakaian seperti orang terkenal yang memilih budaya 
barat. Kami menggunakan pakaian yang mengurangi 
konten yang ditampilkan. Ini, tentu saja, tidak sesuai 
dengan masyarakat kita. Belum lagi gaya warna-warni dari 
wajah mereka. Singkatnya, dengan mendapatkan identitas 
mereka, orang lebih suka menjadi orang lain. Tidak banyak 
anak muda yang ingin mempertahankan budaya bangsa 
dengan pakaian poli sesuai dengan kepribadian negara. 
Teknologi internet adalah teknologi yang menyediakan 
informasi yang tidak terbatas dan dapat diakses oleh siapa 
saja. Terlebih lagi, internet telah menjadi makanan sehari- 
hari mereka bagi kaum muda. Tentunya, jika digunakan 
dengan benar, kita bisa mendapatkan manfaat yang 
berharga. Kalau tidak, kita akan menderita kerugian. Dan 
sekarang banyak siswa dan siswa menyalahgunakannya. 
Misalnya, membuka situs porno. Ada kunci lain di ponsel 



mereka, bukan hanya Internet. Tidak ada rasa sosial dari 
masyarakat karena mereka lebih suka menggunakan 
ponsel. 

Mengingat mentalitasnya, banyak anak muda yang 
tindakannya tidak tahu cara dan tampaknya tidak 
menyadari segala macam masalah lingkungan. Ketika 
globalisasi mencakup kemerdekaan dan transparansi, ia 
bertindak sesuka hati. Contoh yang jelas adalah 
keberadaan geng motor muda yang terlibat dalam 
kekerasan yang mengganggu perdamaian dan 
kenyamanan di masyarakat. Apa yang akan dilakukan 
generasi muda jika kekuatan yang disebutkan di atas 
dibolehkan? Etos negara terpecah dan tindakan anarkis 
telah muncul di kalangan anak muda. Koneksi ke 
pentingnya nasionalisme akan melemah jika sejarah 
negara itu sendiri dan rasa kepentingan kolektif tidak 
dihargai. Dan jika generasi muda adalah calon penerus 
bangsa. Apa implikasi dari tidak mendapatkan rasa 
nasionalisme di masa depan bangsa? 


Tahap 2: Observating and Doing 

Berdasarkan permasalahan di atas, diskusikan bersama 
kelompok anda jawaban dari pertanyaan dibawah ini ! 

1. Apa yang dimaksud dengan perubahan sosial dalam 
kebudayaan? Jelaskan! 

2 . Apa hubungan perubahan sosial dalam kebudayaan 
dengan adanya fenomena di atas? Jelaskan! 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terjadinya 
fenomena diatas? Jelaskan! 

4. Nilai apa saja yang bisa dipetik dari fenomena diatas? 
Jelaskan! 



Kalian telah memahami perubahan sosial dalam 
kebudayaan dari permasalahan diatas. Lakukan 
pengamatan dibawah ini. Simaklah gambar disamping 
secara seksama!!! 




Setelah kalian melakukan penyimakan, jawablah 
pertanyaan di berikut ini. 

1. Bentuk kegiatan apakah yang dilakukan pada kedua 
gambar di atas, jelaskan menurut pendapat Anda? 

2. Menurut Anda, kegiatan-kegiatan tersebut 
merupakan sikap dan perilaku kebudayaan, jelaskan? 











3. Bagaimakah makna menurut Anda dari praktik- 
praktik kebudayaan di lingkungan anda seperti yang 
tergambar di atas, uraikan pendapatmu? 




Tahap 3. Pendalaman Materi 

Agar lebih memahami konsep dari kebudayaan, 
mari kita pelajari lebih mendalam tentang 
“Perubahan Sosial dalam Kebudayaan'' 



















Setiap masyarakat harus mengalami perubahan sesuai 
dengan dimensi ruang dan waktu. Transisi ini bisa cepat 
dan lambat. Perubahan lambat (evolusi) biasanya tidak 
direncanakan, karena orang cenderung menyesuaikan 
dengan kebutuhan mereka, keadaan baru yang muncul 
sejalan dengan perkembangan populasi mereka. Padahal 
transisi yang cepat (revolusioner) adalah transformasi 
cepat dari berbagai aspek penting kehidupan. Transisi 
yang demikian cepat terjadi sehubungan dengan elemen- 
elemen dasar atau esensial dari kehidupan komunitas. 
Transisi akan berlangsung tanpa jadwal, tetapi dapat 
disiapkan terlebih dahulu. Misalnya: Revolusi Industri 
tanpa pengembangan permesinan ke tahap pembuatan, 
permesinan mengubah struktur keluarga, hubungan kerja 
dan pengusaha, dll. 

Perbaikan kecil dan transformasi besar. Perubahan kecil 
adalah perubahan yang tidak mempengaruhi masyarakat 
secara langsung atau signifikan. Perubahan dalam model 
pakaian, misalnya, tidak mengubah institusi sosial. 
Sementara perubahan besar sedang terjadi, mereka 
mempengaruhi masyarakat secara langsung atau 
signifikan. Industrialisasi masyarakat pertanian, misalnya, 
akan memiliki dampak signifikan pada masyarakat seperti 
membajak ladang menggunakan mesin traktor tanpa 
menggunakan kerbau, sapi atau kambing. 

Perubahan sosial adalah semua perubahan dalam 
struktur sosial masyarakat, termasuk keyakinan, sikap dan 
pola perilaku kelompok masyarakat, yang mempengaruhi 
sistem sosial. Beberapa perspektif tentang perubahan 
sosial, yaitu: 

l.William F. Ogburn mengklaim bahwa spektrum 
perubahan sosial mencakup unsur-unsur budaya yang 



konkret dan tidak berwujud dan menekankan dampak 
signifikan dari komponen material pada hal-hal tak 
berwujud. 

2 . Kingsley Davis menemukan perubahan sosial 
sebagai perubahan dalam struktur dan pekerjaan 
masyarakat. Sebagai contoh: asosiasi karyawan 
memicu perubahan dalam hubungan kerja dan 
majikan, d11. 

3 . Mac Iver berpendapat bahwa perubahan sosial adalah 
pergeseran ikatan sosial atau perubahan dalam 
harmoni sosial. 

4 . Gillin dan Gillin berpendapat bahwa perubahan 
sosial adalah variasi dari gaya hidup yang diterima, 
baik itu karena perubahan dalam keadaan geografis, 
budaya material, struktur populasi, ideologi atau 
penyebaran atau penemuan baru dalam masyarakat. 

5. Selo Soemardjan berpendapat bahwa perubahan 
sosial adalah pergeseran dalam struktur sosial dalam 
masyarakat yang mempengaruhi struktur sosialnya 
termasuk nilai-nilai, sikap dan pola perilaku di antara 
kelompok-kelompok sosial. 

Perubahan dalam masyarakat pada prinsipnya 
merupakan proses berkelanjutan menuju masyarakat yang 
berkembang dan berkembang secara sosial dan budaya. 
Moore mendefinisikan perubahan sosial sebagai 
perubahan signifikan dalam sistem sosial dalam penelitian 
Lauer. Mekanisme sosial adalah perilaku perilaku dan 
kontak sosial. Perubahan sosial memengaruhi semua segi 
kehidupan sosial, karena semua segi kehidupan sosial 
berubah terus-menerus dan tingkat perubahannya 
berbeda. 



Himes and More mengatakan tiga dimensi perubahan 
sosial: 

(1) Dimensi sistemik dari perubahan sosial berkaitan 
dengan perubahan dalam struktur masyarakat dalam hal 
transisi peran, pengenalan posisi baru, perubahan dalam 
struktur kelas sosial dan perubahan dalam institusi 
sosial; 

2) Perubahan sosial budaya terkait dengan perubahan 
budaya dalam masyarakat seperti penemuan pemikiran 
(sains), pembaruan hasil teknologi, kontak dengan 
budaya lain yang menyebarkan budaya dan meminjam; 

3) Pergeseran sosial dalam aspek interaksi dari perubahan 
sosial dalam masyarakat dalam hal frekuensi transisi, 
jarak sosial, jaringan, perundang-undangan atau model 
dan model hubungan. 

Fase Perubahan Budaya. Perubahan budaya adalah 
adanya keselarasan antara berbagai elemen budaya 
sedemikian rupa sehingga hal-hal tidak bekerja secara 
harmonis untuk kehidupan. Berbagai faktor akan 
menentukan perubahan, yaitu: 

1) Faktor waktu (transisi sosial) adalah sumber 
perubahan yang tidak sosial 

2) Beralih dari tipe yang mudah ke tipe yang lebih rumit 

3) Di setiap komunitas, tingkat percepatan perubahan 
berbeda (Soekanto, 2001) 

Faktor pendorong perubahan kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a. Akulturasi 

Akulturasi adalah fenomena yang timbul dari interaksi 
langsung dan terus-menerus di antara kelompok-kelompok 
orang yang berbeda secara budaya, menyebabkan 
pergeseran budaya asli dari dua orang yang bersangkutan. 



b. Asimilasi 

Menurut tokoh lain dalam sosiologi, akulturasi memiliki 
banyak makna, yaitu: 

1) Menurut Kroeber, akulturasi adalah proses 
perubahan budaya karena pengaruh eksternal. 

2) Menurut Gillin dan Gillin, akulturasi adalah proses 
melalui kontak langsung dan jangka panjang tetapi 
tidak dengan campuran penuh dari dua budaya di 
mana masyarakat yang berbeda berubah dalam 
budaya mereka. 

3) Koendjaraningrat, fase akulturasi terjadi ketika 
orang-orang dengan budaya mereka menemukan 
budaya baru dengan cara yang perlahan-lahan 
mengambil dan memasukkan unsur-unsur budaya 
asing dalam budaya mereka sendiri. 

Interaksi budaya juga dapat digunakan dalam proses 
asimilasi. Interaksi budaya antara semua atau hanya 
bagian dari populasi, termasuk individu dari dua budaya, 
dapat dibuat. Sejauh menyangkut unsur-unsur budaya, 
bentuknya bervariasi sesuai dengan kelompok sosial atau 
orang yang bersangkutan. 

Selanjutnya, seperti Cina di Indonesia telah muncul, 
ada kecenderungan untuk menggeser persepsi Islam di 
Cina menjadi lebih meresahkan daripada Islam Jepang. 
Sangat penting bahwa dialog harus diatur sebagai bagian 
dari pertumbuhan Islam, serta perkembangan dunia, dan 
bahwa pembicaraan harus dilakukan dengan cara yang 
baru. 

Interaksi budaya juga dapat berjalan melalui 
perdamaian antara dua kelompok orang yang bersahabat 
dan bentuk agresif antar kelompok. Interaksi budaya 
hampir juga terjadi karena lokasi geografis yang dekat 



dengan kesamaan bahasa mempromosikan sistem 
komunikasi. Ikatan budaya juga dapat dibentuk antara 
orang-orang yang memiliki pengaruh politik dan ekonomi 
pada orang-orang yang mereka kelola. Sementara itu, 
interaksi budaya dapat terjadi dalam tingkat pengaruh 
yang sama atau berbeda antara dua masyarakat, karena 
kedua budaya memiliki perbedaan dan kekuatan. 

Karena itu asimilasi adalah proses sosial yang 
berkelanjutan yang ditandai dengan menurunnya 
kesenjangan antara individu dan kelompok dan dengan 
menumbuhkan kohesi dalam hal sikap dan proses mental 
yang terkait dengan tujuan dan minat bersama. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses 
asimilasi, yaitu: 

1) Ada faktor toleransi yang memadai antara dua 
komunitas yang berbeda secara budaya. 

2) Faktor ekonomi cenderung membuat asimilasi lebih 
mudah atau lebih lambat. 

3) Ketika pertama kali melakukan komunikasi budaya, 
ada persepsi positif atau perasaan simpatik. 

4) Adanya faktor pernikahan campuran yang 
merupakan faktor penting dalam asimilasi. 

c. Inovasi 

Inovasi sangat penting untuk perubahan budaya. 
Inovasi itu penting. Karena perubahan dalam setiap aspek 
budaya muncul tidak hanya melalui proses penemuan 
yang kemudian menciptakan perubahan besar. 

d. Difusi kebudayaan 

Ada tiga difusi kebudayaan: 

1) Sosialisasi budaya; proses penyebaran budaya antar 


manusia. 



2) Penyebaran dalam masyarakat, yaitu: menyebar 
dalam budaya tertentu dari satu orang ke orang lain. 

3) Distribusi antar komunitas, yaitu difusi elemen 
budaya masyarakat lainnya. 


Perbedaan Evolusi dengan Perubahan Kebudayaan 


Evolusi 

Perubahan 

Kebudayaan 

Evolusi kebudayaan 

adalah salah satu bidang 
kajian perubahan yang 

berkenaan dengan 

perkembangan 
kebudayaan. 

Evolusi kebudayaan 

dapat terjadi dalam 

berbagai hal yaitu; 

(1) Evolusi dalam 

sistem kekerabatan 

(2) Evolusi dalam religi 

(3) Evolusi dalam 

keluarga. 

(4) Evolusi dalam 

sosial. 

Perubahan adalah 

fenomena yang terjadi di 
tengah badai dunia. 
Bentuk-bentuk 
perubahan kebudayaan; 

(1) Perubahan yang 
terjadi secara lambat 
(evolusi). 

(2) Perubahan terjadi 

secara cepat 

(revolusi). 

(3) Perubahan yang 
pengaruhnya kecil 
dan perubahan yang 
besar pengaruhnya. 


Dinamika budaya yang ada saat ini terus meresap. Itu 
karena ada beberapa penyebab, termasuk banyak outlet 
yang digunakan sebagai media antar budaya. Cara damai 
adalah membuka saluran diplomatik antar negara. Peran 
saluran ini adalah untuk menghubungkan berbagai 
kepentingan antara dua negara atau kepentingan 
ekonomi, politik dan sosial yang lebih baik. 









F. KEGIATAN BELAJAR 6: FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI KEBUDAYAAN 

Manusia hidup di berbagai negara, dan seringkah di 
berbagai iklim. Itu membuat perilaku, kebiasaan, budaya, 
dan kepribadian setiap manusia berbeda dari orang lain. 
Namun, ada tiga divisi geografis dalam arti yang lebih 
luas, yaitu: Barat, Timur Tengah dan Timur. Di Indonesia 
kita milik Bangsa Timur, yang dikenal sebagai bangsa 
yang baik. Timur dikenal dunia sebagai negara yang 
ramah dan menyambut. Warga dari tempat lain menikmati 
karakter Timur yang tidak individualistis dan saling 
mendukung. Meskipun demikian, Barat dan Timur Tengah 
tetap tertinggal dari negara-negara Timur lainnya. 
Kepribadian bangsa Timur dapat dilihat sebagai sikap 
yang diambil oleh suatu negara yang menentukan 
adaptasi lingkungannya. Kepribadian timur umumnya 
adalah kepribadian yang sangat toleran. Kita hidup di 
Indonesia, termasuk Bangsa Timur, sebagai bangsa 
dengan kepribadian yang baik. Bangsa Timur. 

Timur dikenal di dunia sebagai negara yang ramah dan 
bersahabat. Bercerita tentang kepribadian Timur, saya 
ingat Indonesia. Bahasa, etnis, dan tradisi Indonesia 
sangat kompleks. Indonesia termasuk dalam negara adat 
yang dikenal sebagai adat timur yang berada di tempat 
benua Asia. Indonesia dipersatukan oleh berbagai suku 
dan terkenal karena keramahan rakyatnya dan rasa saling 
menghormati yang kuat. Pandangan Indonesia tentang 
kehidupan dan kebiasaan sangat berbeda dari negara- 
negara Barat. Keterbukaan, keramahan, keramahan, sopan 



santun, saling menghormati, dan kerja sama timbal balik 
adalah fondasi masyarakat Indonesia dalam terang 
kehidupan masyarakat Indonesia yang memiliki adat 
timur. Negara-negara timur sama dengan benua Asia, yang 
penduduknya sebagian besar berambut hitam dan berkulit 
putih, bermata sipit. Pakaian kebanyakan orang dari Timur 
sederhana dan tertutup, mungkin karena sebagian besar 
dari Timur mengikuti Islam dan mempertahankan norma- 
norma. Tetapi sebagian besar orang Timur meniru 
kebiasaan Barat di zaman sekarang ini. Mentalitas orang- 
orang Barat, yang tidak sesuai dengan atau bertentangan 
dengan kebiasaan Timur, dapat mempengaruhi. 

Menurut pendapat saya, situasi dan kondisi 
memainkan peran yang sangat penting dalam 
menetapkan budaya mana yang dibutuhkan orang untuk 
menyelesaikan masalah, dan kita tidak selalu dapat 
mengatakan bahwa budaya Timur lebih baik daripada 
budaya Barat. Kami harus memiliki beberapa 
pertimbangan yang menyeluruh, kami memiliki kekuatan 
dalam budaya timur. Di era modern ini, budaya Timur 
bangsa kita mulai bergeser atau berbaur dengan budaya 
bangsa-bangsa Barat, yang sangat mudah bagi orang 
Indonesia untuk menarik, terutama generasi muda saat ini. 
Untuk memahami lebih baik faktor-faktor apa yang 
memengaruhi apakah elemen budaya diterima atau tidak? 
Mari kita smenyimak berikut ini. 


Tahap 1: Self Dialogue with Others 




FENOMENA-FENOMENA INTEGRITAS DALAM 

KEBUDAYAAN 

Permasalahan 1. Kenakalan Remaja 

Perubahan tanpa menanganinya dengan bijak dapat 
berdampak negatif pada masyarakat. Budaya Barat dapat 
mengguncang nilai dan standar yang ada. Ini 
mengaburkan otoritas nilai dan standar sebagai pedoman 
tindakan. Anak-anak mulai tidak menaati nilai dan standar 
yang berlaku. Dengan demikian, tindakan-tindakan dalam 
bentuk penyimpangan, salah satunya adalah tindakan ini, 
dapat menyebabkan publik secara tidak teratur 
mendorong disintegrasi negara. 

Permasalahan 2. Kriminalitas 

Perkembangan masyarakat yang semakin maju tanpa 
peningkatan kapasitas dan moral akan menjadi bumerang 
bagi masyarakat itu sendiri. Pengembangan teknologi 
canggih, misalnya, juga akan membuat hidup lebih 
sederhana bagi orang-orang. Namun, jika pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi jatuh ke tangan orang 
yang tidak bertanggung jawab, itu berbeda. Kejahatan 
dilakukan dengan menggunakan teknologi canggih. 



Misalnya, kartu ATM rusak web, penipuan telepon, 
pencurian pulsa melalui ponsel dan merekam gambar 
tidak bermoral menggunakan kamera digital. 
Permasalahan 3. Prostitusi atau Pelacuran 

Kehadiran pelacuran di zaman sekarang adalah cara 
bereaksi terhadap perubahan. Perubahan dalam sistem 
ekonomi membuatnya sulit untuk bertahan hidup. Itulah 
yang menuntun seseorang ke dunia prostitusi. Menurut 
Soerjono Soekanto, pelacuran dianggap sebagai pekerjaan 
yang diserahkan kepada publik dengan imbalan upah. 

Permasalahan 4. Narkoba 

Dalam usia perkembangan ini, tidak mengejutkan 
bahwa ada peningkatan jumlah kasus narkoba. Arus 
globalisasi yang cepat telah menyebabkan perubahan 
cepat dalam masyarakat secara keseluruhan. Orang-orang 
tidak tahu tentang obat-obatan terlarang yang berbeda di 
masa lalu, tetapi bersama dengan waktu orang dengan 
mudah memilikinya dan menikmatinya. Penyebaran obat- 
obatan, terutama di kalangan anak muda, adalah hasil dari 
perubahan sosial-budaya. 

Permasalahan 5. Pergolakan Daerah 

Gejolak regional yang disebabkan oleh pergeseran 
budaya, politik, etnis dan agama menyebabkan 
ketidaksetaraan. Perubahan ini dianggap tidak adil dan 
hanya melayani kepentingan orang-orang tertentu. Mereka 
melihat perubahan yang tidak mengarah pada kemajuan 
tetapi pada kemunduran masyarakat. Akibatnya, semua 
orang menolak perubahan itu sampai terjadi pergolakan 
regional yang berkepanjangan. Pergolakan di Aceh, Poso 
dan Ambon, misalnya. 



Tahap 2: Observating and Doing 

Berdasarkan permasalahan di atas, diskusikan bersama 
kelompok anda jawaban dari pertanyaan dibawah ini ! 

1. Bagaimana integritas masyarakat Indonesia dikatakan 
sebagai bangsa timur ? Jelaskan! 

2 . Apa saja factor yang dapat mempengaruhi kenakalan 
remaja ? Jelaskan! 

3 . Kebudayaan barat sangat mempengaruhi budaya 
Indonesia terutama pada generasi muda, apa saja 
dampak terhadap masuknya budaya barat kepada 
Indonesia? Jelaskan! 

4 . Bagaiamna pandangan Anda cara pencegahan 
perilaku menyimpang yang ada pada kasus diatas? 
Jelaskan! 

Kalian telah memahami faktor yang mempengaruhi 
kebudayaan dari permasalahan di atas. Untuk lebih 
memahaminya mari lakukan pengamatan dibawah ini. 

Simaklah gambar berikut ini secara seksama!!! 





Setelah kalian melakukan penyimakan, jawablah 
pertanyaan di berikut ini. 

1. 1. Bentuk kegiatan apakah yang dilakukan pada 
ketiga gambar di atas, jelaskan menurut pendapat 
Anda? 

2. 2. Menurut Anda, kegiatan-kegiatan tersebut 
merupakan sikap dan perilaku kebudayaan, jelaskan? 

3. 3. Bagaimakah makna menurut Anda dari praktik- 
praktik kebudayaan di lingkungan anda seperti yang 
tergambar di atas, uraikan pendapatmu? 


Setelah menjawab pertanyaan-pertanyaan datas buatlah suatu 
kesimpulan pada kolom di bawah iri serta presentasi kaniah hasil diskusi 
kalan 




Tahap 3. Pendalaman Materi 

Agar lebih memahami konsep dari kebudayaan, 
mari kita pelajari lebih mendalam tentang "factor- 
faktor yang mempengaruhi kebudayaan". 

Sejarah kelompok itu memutuskan segalanya tentang 
masyarakat. Ada banyak budaya dan kepribadian yang 
berbeda di Indonesia. Nilai-nilai ini dapat berbentuk alam, 
perspektif, pemahaman dan gaya hidup. Kehadiran 
kemajuan teknis dan konektivitas akan berkontribusi pada 














pengetahuan yang dapat kita akses dengan mudah dari 
luar. Jenis situasi ini disebut modernisasi, yang berlanjut 
hingga kelahiran era globalisasi. Tahukah Anda, kehadiran 
unsur budaya internasional yang dimasuki oleh globalisasi 
sangat penting bagi budaya rakyat Indonesia! Efeknya 
berjalan sangat cepat dan mencakup berbagai bidang 
kehidupan. Secara alami, pengaruh ini akan memiliki 
dampak yang sangat luas pada sistem budaya masyarakat. 
Jika masyarakat tidak tahan terhadap berbagai tekanan 
budaya dari luar, kehidupan orang-orang yang terlibat 
akan tidak seimbang. 

Munculnya elemen budaya asing yang tidak sesuai 
dengan kepribadian Indonesia sangat meresahkan, karena 
dapat berkontribusi pada goncangan budaya. Namun di 
sisi lain, pengenalan unsur budaya asing sangat 
bermanfaat bagi kehidupan masyarakat Indonesia. Secara 
umum, elemen budaya asing seperti peralatan sangat 
mudah digunakan dan sangat bermanfaat bagi 
penerimanya. Sebagai permulaan, ponsel, komputer dan 
sebagainya. Masyarakat kita akan tertinggal dan 
berlebihan dalam kegiatan sehari-hari dan sosial tanpa 
aspek budaya material ini. Kehadiran kemajuan teknologi 
dan konektivitas akan berkontribusi pada pengetahuan 
yang dapat kita akses dengan mudah dari luar, melalui 
radio, televisi, dan lainnya. 

Elemen-elemen budaya asing: 

1. Komponen budaya global yang sulit dianut, misalnya: 
komponen sistem kepercayaan seperti politik, filosofi 
hidup dan lain-lain. 

2 . Konsep dipelajari pada tahap pertama dari proses 
sosialisasi, contohnya masalah makanan pokok 
masyarakat merupakan suatu budaya. 



Penggabungan elemen-elemen globalisasi yang sangat 
ekstrem dalam jangka waktu yang cukup cepat dapat 
menyebabkan sejumlah perubahan sosial secara 
berkelanjutan. Ini berarti bahwa para pemimpin kelompok 
tidak dapat mengukur tindakan mereka dan tidak dapat 
memprediksi globalisasi saat ini. Kebingungan masyarakat 
dapat menyebabkan berbagai tindakan seperti pergaulan 
bebas, konsumerisme dan penyalahgunaan narkoba. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan atau 
tidak dari dimensi budaya baru meliputi: 

1. Komunitas terbatas memiliki koneksi atau interaksi 
dengan budaya dan orang-orang dari luar grup. 

2 . Jika keyakinan agama memutuskan pandangan hidup 
dan keyakinan yang berlaku di masyarakat. 

3 . Struktur sosial masyarakat juga mempengaruhi 
mekanisme merangkul budaya baru. Sebagai contoh, 
struktur otoriter sulit untuk merangkul elemen budaya 
baru. 

4. Elemen budaya diakui jika elemen budaya sebelumnya 
menjadi dasar untuk memperoleh elemen budaya 
baru. 

5. Jika ada aktivitas terbatas di elemen baru. 

Oleh karena itu, generasi muda harus dapat menyaring 
elemen budaya asing mana yang dapat diambil dan mana 
yang hanya diketahui, tetapi tidak diterapkan dalam 
budaya Indonesia. 


IV. RANGKUMAN 



1. Definisi budaya adalah keseluruhan kompleks yang 
mengandung ilmu-ilmu lain serta kebiasaan manusia 
sebagai anggota masyarakat. 

2. Semua budaya di dunia, baik kecil, sedang, besar atau 
kompleks, adalah bagian dari budaya. 

3. Struktur kelembagaan meliputi jaringan sosial dan 
proses ekonomi. Dalam analisis, ketiga sistem dapat 
dianalisis. Sistem sosial dibahas lebih lanjut dalam 
sosiologi, dan sistem budaya dalam ilmu budaya 
dieksplorasi secara luas. 

4. Manusia adalah makhluk sosial yang dapat bekerja 
bersama dan orang lain menafsirkan dalam kesadaran 
mereka makna objek dan memutuskan bagaimana 
mereka bertindak sesuai dengan interpretasi ini. 

5. Perubahan sosial mencakup semua aspek kehidupan 
sosial, karena setiap aspek kehidupan sosial selalu 
berubah dan hanya tingkat perubahannya yang 
berbeda. 

6 . Elemen budaya yang sulit diterima, misalnya: 1) 
Prinsip sistem nilai seperti politik, filosofi hidup, d11. 2) 
Unsur-unsur yang dipelajari selama tahap pertama dari 
proses sosialisasi. Contoh adalah masalah makanan 
pokok merupakan suatu budaya masyarakat. 


V. UJI KOMPETENSI 



A. SOAL PILIHAN GANDA 


1. Budaya yang diciptakan oleh orang-orang bangsa sejak 
zaman kuno, sebagai karya yang memiliki identitas unik 
dan identitas nasional yang kuat, disebut... 

a. Cagar alam 

b. Budaya nasional 

c. Biosfer 

d. Dinamika 

e. Budaya dalam 


2. Unsur kebudayaan bersifat... 

a. Universal 

b. Individual 

c. Kelompok 

d. Masyarakat 

e. Sosial 


3. Budaya nasional memiliki karakteristik, kecuali... 

a. Hasil budi daya masyarakat 

b. Hasil budi daya sejak zaman dahulu 

c. Hasil budi daya yg di banggakan 

d. Hasil budi daya jati diri bangsa 

e. Hasil budi daya individual 

4. Persyaratan koentjoroningrat yg harus dimiliki 
kebudayaan nasional, kecuali... 


a. Harus menimbulkan identitas warga negara 

b. Harus menimbulkan rasa bangga kepada para 
pendukung 

c. Harus bermutu tinggi 

d. Harus mencintai produk luar 

e. Kebudayaan daerah bermutu 

5. Hasil karya manusia dalam usahanya mempertahankan 
hidup disebut... 

a. Adat-istiadat 

b. Kebudayaan 

c. Budaya nasional 

d. Dinamika 

e. Budaya bangsa 

6 . Kebudayaan boleh dikatakan sebagai perwujudan 
tanggapan manusia hidup. Tantangan-tantangan yg 
dihadapi dalam proses penyesuaian diri dalam lingkungan 
istilah ini menurut... 

a. Iris varner dan linda bearner 

b. Varnel 

c. Soerjono 

d. Koentjoroningrat 

e. Bearner 

7. Tujuan dari adanya kebudayaan nasional adalah... 

a. Sebagai alat perekat bangsa 

b. Sebagai alat komunikasi 

c. Sebagai alat interaksi 

d. Sebagai alat sosial 

e. Sebagai alat transportasi 



8 . Pelestarian kebudayaan dapat melalui... 

a. Pembentukan kelompok sosial 

b. Pembuatan cagar alam 

c. Pembuatan kelompok sosial 

d. Pengembangan potensi wisata dan ekonomi kreatif 

e. Pembuatan industri kebudayaan 

9. Interaksi global berakar pada ilmu-ilmu, kecuali... 

a. Antropologi 

b. Psikologi 

c. Sejarah 

d. Ekonomi 

e. Geografi 

10. Potensi yg cukup penting untuk di kembangkan agar 
dapat memberikan konstitusi nyata bagi kesejahteraan 
masyarakat pengertian dari... 

a. Warisan budaya 

b. Budaya 

c. Kebudayaan 

d. Budaya nasional 

e. Dinamika 

11. Kekayaan budaya yg dilihat sebagai cara yg ada dalam 
kebudayaan kelompok atau masyarakat untuk 
mengungkapkan ekspresinya ialah... 

a. Warisan budaya 

b. Keragaman budaya 

c. Kebudayaan 



d. Budaya nasional 

e. Dinamika 

12. Adanya perbedaan antara berbagai unsur kehidupan 
sosial seringkali menghasilkan pola kehidupan yang tidak 
sesuai dengan kehidupan masyarakat yang terlibat. Itulah 
siklusnya.... 

a. Perubahan kebudayaan 

b. Diferensiasi sosial 

c. Peranan sosial 

d. Perubahan sosial 

e. Integrasi sosial 

13. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
perubahan sosial adalah.... 

a. Tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi 

b. Program transmigrasi dari pemerintah 

c. Keberhasilan program keluarga berencana 

d. Adanya perpindahan penduduk antardaerah 

e. Menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat 

14. Faktor-faktor yang mendorong perubahan sosial adalah 

a. Perkembangan iptekyang lambat 

b. Prasangka terhadap hal-hal yang berbau asing 

c. Kebutuhan yang semakin kompleks 

d. Chauvinisme 

e. Mempertahankan adat dan kebiasaan 

15. Perubahan model pakaian dikategorikan sebagai 
perubahan kecil dengan ruang lingkup yang tidak luas 



karena ... 

a. Tidak bertentangan dengan keyakinan masyarakat 

b. Selalu menguntungkan pedagang 

c. Hanya diikuti oleh golongan tertentu 

d. Tidak ada hubungan dengan bidang kebudayaan 

e. Hanya berhubungan dengan kebutuhan sekunder 

16. Perspektif sejarah mengacu pada konsep... 

a. Hari 

b. Tanggal 

c. Waktu 

d. Jam 

e. Tahun 

17. Perspektif sejarah mengacu pada waktu, artinya... 

a. Suatu peristiwa dengan melihat waktu 

b. Suatu peristiwa dengan menghitung waktu 

c. Suatu peristiwa masa lampau yg dikaji pada waktu yg 
akan datang 

d. Suatu peristiwa yg terjadi zaman dahulu 

e. Suatu peristiwa yg akan datang 

18. Yang menyatakan bahwa sejarah dan geografi 
merupakan ilmu dwitunggal ialah... 

a. Soerjono Soekanto 

b. Emmanuel Kant 

c. Supardi 

d. Koentjoroningrat 

e. Soekanto 



19. Mengkaji fenomena yg muncul akibat hubungan 
antarkelompok manusia serta mengkaji manusia dengan 
lingkungan disebut... 

a. Sejarah 

b. Geografi 

c. Ekonomi 

d. Sosiologi 

e. Antropologi 

20. Ilmu yg mempelajari orang (bentuk khas fisiknya) 
masyarakat dan budayanya disebut... 

a. Sejarah 

b. Ekonomi 

c. Geografi 

d. Sosiologi 

e. Antropologi 

B. SOAL URAIAN 

1. Mengapa manusia berkebudayaan? 

2. Ada langkah penyaringan dalam proses mengadopsi 
unur budaya dari luar. Apa yang dilakukan dalam proses 
seleksi budaya terebut? 

3. Sebutkan 4 sifat budaya? 

4. Apa yang disebut kompleks budaya? 

5. Berikan contoh kompleks budaya yang kita kenal di 
Indonesia! 


VI. UPAYA TINDAK LANJUT DAN HARAPAN 



Bandingkan hasil balasan Anda dengan kunci jawaban 
di akhir modul elektronik ini. Kemudian ukur jumlah 
respons dan gunakan formulir di bawah ini untuk menilai 
penguasaan Anda atas definisi materi di bagian ini. 

Rumus: 

, jumlah jawaban binar 

Tingkat penguasaan = -—- x 100% 

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai : 


Interval nilai 

Kriteria 

90-100% 

Baik sekali 

80-89% 

Baik 

70-79% 

Cukup 

<70% 

Kurang 


Jika tingkat penguasaan Anda mencapai 80 persen 
atau lebih, Anda telah menguasai deskripsi dan selamat 
dari materi dalam modul ini dengan cukup baik! Namun 
demikian, jika tingkat penguasaan masih kurang dari 80%, 
Anda harus berhati-hati untuk mempelajari materi dalam 
modul ini lagi, terutama komponen yang tidak Anda 
mengerti. 

E-Modul ini adalah salah satu bahan ajar pada 
matakuliah antropologi budaya. Namun e-modul ini bukan 
satu-satunya bahan ajar yang utama bagi anda. Untuk 
menambah wawasan pengetahuan anda tentang 
antropologi budaya maka diharapkan untuk membaca 
buku antropologi budaya lainnya, terutama tentang materi 
yang ada pada e-modul ini yaitu materi kebudayaan. 
Semoga e-modul ini dapat menyajikan materi perkuliahan 
secara menarik dan menyenangkan, sehingga proses 
pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efisien. 
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B. SOAL URAIAN 


1. Mengapa manusia berkebudayaan? 














Jawab: Karena orang menginginkan kehidupan yang 
lebih baik, baik untuk kebutuhan pokok, sekunder atau 
integratif, dengan memenuhi kebutuhan mereka. 

2. Dalam proses menerima elemen budaya dari eksternal, 
ada upaya seleksi. Apakah tujuan proses seleksi itu? 
Jawab: Tujuan dari seleksi kebudayaan adalah untuk 
memilah-milah unsur budaya dari eksternal mana yang 
dianggap dapat diterima dan mana yang dianggap tidak 
akan dapat diterima 

3. Sebutkan 4 (empat) hakikat kebudayaan? 

Jawab: Terwujud dan disalurkan oleh perilaku manusia, 
itu ada sebelum dan mendahului kelahiran generasi 
yang diperlukan dan terwujud dalam perilakunya, 
termasuk aturan. 

4. Apakah yang dinamakan kompleks kebudayaan? 

Jawab: kumpulan komponen budaya yang telah 
terintegrasi untuk menghargai mereka yang 
melakukannya dan orang lain. 

5. Berikan contoh kompleks budaya yang kita kenal di 
Indonesia! 

Jawab: lagu, tarian, musik, akting atau teater. 



